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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 

ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan strategi belajar kooperatif tipe Snowball Throwing dalam 

pembelajaran mengidentifikasi unsure intrinsic teks drama mampu membuat 

susasan belajar lebih mudah dan menyenangkan dan mampu memusatkan 

perhatian siswa. Selain itu, guru tidak bersusah payah menjelaskan materi secara 

panjang lebar kepada siswa menyebabkan guru kehabisan tenaga serta siswa tidak 

jenuh dalam menerima materi pembelajaran. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam mengidentifikasi unsur  intrinsik teks drama 

dengan strategi belajar kooperatif tipe snowball throwing antara lain: (1) Kendala 

bersumber dari guru, (2) Kendala yang bersumber dari siswa, (3) Kendala yang 

bersumber dari ketersedian waktu, (4) Kendala yang bersumber dari segi 

lingkungan belajar, (5) Kendala bersumber dari fasilitas, (6) Kendala yang 

bersumber dari orang tua. 

3. Solusi  yang dilakukan untuk mengganti kendala yang dihadapi  adalah upaya 

yang bersumber dari guru, yakni solusinya guru harus lebih kreatif memenuhi 

fasilitas belajar seperti mencari di internet dan di media sosial lainnya. 

Keterbatasan fasilitas pembelajaran bukanlah sebuah masalah besar, siswa masih 

bisa belajar dengan baik meskipun media sekolah belum memadai, itu semua 
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tergantung strategi guru sertaniat  siswa belajar. Siswa bisa saja berlatih 

mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama di rumah. Sehinga ketika pembelajaran 

mengidentifikasi unsure intrinsic teks drama para siswa sudah terbiasa. Solusi 

pemecahan yang bersumber dari siswa adalah (1) Solusinya siswa harus 

berkonsentrasi melaksanakan prosedur pembelajaran strategi belajar kooperatif 

tipe Snowball Throwing (2) Siswa harus mencatat bagian-bagian penting yang 

merupakan permasalahan yang diceritakan dalamteks drama seperti 

menetukantema. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, peneliti memberikan 

saran-saran kepada pihak-pihak berikut.  

1. Guru Bahasa Indonesia 

Diharapkan kepada guru Bahasa Indonesia agar lebih memperhatikan 

penggunaan strategi pembelajaran terutama dalam pembelajaran mengidentifikasi 

unsur intrinsik teks drama, karena strategi pembelajaran kooperatif mampu 

menciptakan suasana pembelajaran lebih aktif, fokus dan menciptkan susanan belajar 

yang menarik dan menyenangkan. 

2.   Siswa  

Diharapkan kepada siswa untuk mencari teks drama yang ada di media cetak 

maupun di internet dan disiplin dalam belajar dan melibatkan diri dalam penggunaan 

strategi belajar kooperatif tipe Snowball Throwing sehingga mencapai hasil yang 

maksimal. 
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3. Peneliti Lanjutan 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya  dapat meneliti Kompetensi Dasar 

mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama ditinjau dari permaslahan yang lain, 

sehingga kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia semakin baik. 
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